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KATA PENGANTAR 

Manusia sudah dikitari oleh pelbagai persoalan imoral. Persoalan terjadi 

dipengaruhi oleh pelbagai faktor.  Dan masalah-masalah moral sosial yang sudah 

dan sedang melanda dunia tidak bisa terbendung lagi. Masalah-masalah moral 

sosial terus menerus terjadi dan tidak akan mencapai titik akhir. Contohnya adalah 

korupsi, pelanggaran HAM, tawuran antar pelajar, mabuk alkohol, merokok di 

lingkungan sekolah, penyalahgunaan obat-obat terlarang, seks bebas, melanggar 

aturan lalu lintas dan lain sebagainya. Masalah-masalah tersebut merupakan 

persoalan yang sangat serius. Melihat realitas  yang terjadi banyak pihak 

melancarkan pertanyaan tentang manfaat pendidikan, baik itu pendidikan dalam 

keluarga, masyarakat maupun sekolah. Banyak ilmuwan melancarkan teori untuk 

mengatasinya tetapi hingga saat ini belum mencapai hasil yang memuaskan. Para 

ahli pendidikan melancarkan pelbagai teori dan metode untuk mengatasi masalah 

di atas namun masih belum berfungsi dengan maksimal. Masalah sosial 

cenderung menampakkan diri di tengah realitas kehidupan manusia. Melihat 

realitas ini, muncul pertanyaan: siapakah yang harus bertanggungjawab. Apakah 

keluarga, masyarakat dan sekolah belum mampu untuk mengatasi persoalan 

tersebut? 

 Dalam mengatasi persoalan yang terjadi di atas, ada banyak disiplin ilmu 

melancarkan teorinya namun masih belum bisa mencabut akar-akar persoalan di 

atas. Pesrsoalan cenderung menjadi-jadi dan tidak dapat terbendung lagi. 

Berkaitan dengan itu, tulisan ini menawarkan satu pendekatan atau metode 

pendidikan Ki Hadjar Dewantara sebagai salah satu solusi untuk membongkar 

sistem pendidikan yang tidak berfaedah bagi kehidupan manusia. Alasan 

mendasar penulis memperkenalkan kembali pendidikan Ki Hadjar Dewanatara 

ialah karena penulis melihat bahwa Ki Hadjar Dewantara memiliki kekhasan 

tentang gagasan pendidikan. Ki Hadjar Dewantara meletakkan dasar-dasar 

pendidikan berpendekatan kebudayaan untuk membentuk karakter generasi 

bangsa. Adalah sebuah kekecewaan besar bagi para pendiri bangsa apabila 

generasi bangsa tidak memiliki ketangguhan karakter. Karena itu, penguatan 
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pendidikan karakter itu sangat penting. Pendidikan sejatinya harus bisa 

mengarahkan generasi bangsa ke arah yang lebih baik. 

Penguatan pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara yang diterapkan 

dalam Perguruan Taman Siswa bertujuan untuk menciptakan generasi masa depan 

yang memiliki ketangguhan karakter. Melalui pendidikan karakter anak didik 

dipersiapkan semaksismal mungkin untuk menghadapi pelbagai tantangan zaman 

di tengah masyarakat. Menghadapi tantangan zaman, cara mendidik anak bangsa 

pun harus dikondisikan dengan perkembangan zaman. Menghadapi pelbagai 

tantangan zaman, orangtua, masyarakat, pemerintah, dan sekolah semestinya 

saling bekerjasama dalam mendidik generasi muda. Orangtua, masyarakat, 

pemerintah dan sekolah harus bisa menciptakan situasi yang kondusif dalam 

menghadapi perilaku generasi muda. Maksudnya ialah orangtua, masyarakat, 

pemerintah dan sekolah mampu mendorong generasi bangsa untuk bisa 

menempatkan diri menghadapi pelbagai tantangan zaman. Perlu diketahui bahwa 

pendidikan karakter bukan hanya tugas sekolah melainkan tugas seluruh lapisan 

manusia baik individu maupun masyarakat. Pendidikan karakter dimulai dari 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Sekolah hanyalah sebagai media untuk 

menyalurkan dan mengajarkan nilai-nilai kemasyarakatan. Sistem pendidikan 

yang dijalankan berdasarkan kebijakan pemerintah. Pemerintah sebagai pemangku 

kebijakan memiliki peran untuk membuat kebijakan terkait sistem pendidikan 

nasional. Lingkungan masyarakat sebagai tempat rumah bersama memiliki peran 

untuk membangun dan menciptakan situasi yang kondusif dan memperkuat nilai-

nilai kebersamaan. Ketiga lingkungan di atas adalah sentral pendidikan, supaya 

genaplah pepatah yang berbunyi: hendaknya tiap-tiap tempat menjadi perguruan, 

tiap-tiap orang menjadi guru. 

Dalam merampungkan tulisan ini, penulis tidak berjuang sendirian. 

Bantuan berupa gagasan, waktu, tenaga, dan sarana dari pelbagai pihak telah 

diterima oleh penulis. Oleh karena itu, penulis menghaturkan limpah terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan 

ini. Teristimewa kepada: 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan 

konsep dan pelaksanaan pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara, (2) meneliti 

dan menganalisis konsep dan pelaksanaan pendidikan karakter di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Borong, (3) mengetahui relevansi konsep dan 

pelaksanaan pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara dan Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Borong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kepustakaan dan metode penelitian lapangan. Pertama, penelitian 

kepustakaan. Sumber primer penelitian kepustakaan adalah buku-buku karya Ki 

Hadjar Dewantara. Sumber skunder adalah buku-buku, artikel atau jurnal yang 

berhubungan dengan tema penelitian. Kedua, penelitian lapangan dengan 

pendekatan wawancara, observasi dan studi dokumen. Informan dalam penelitian 

ini adalah Kepala Sekolah, Bagian Kurikulum, Tenaga kependidikan, Peserta 

Didik dan Orangtua Peserta Didik. 

Hasil penelitian mengatakan bahwa konsep pendidikan Karakter  Ki 

Hadjar Dewantara dan konsep pendidikan karakter di SMP Negeri 3 Borong 

masih relevan. Keduanya sepakat bahwa pendidikan karakter bukan hanya tugas 

orangtua atau keluarga melainkan juga tugas guru di sekolah. Pertama, tujuan 

utama pendidikan adalah memajukan seluruh dimensi yang dimiliki individu dan 

mengarah pada kuatnya eksistensi manusia sebagai individu yang bebas, 

bertanggungjawab, mampu membangun relasi dengan diri sendiri, dengan Tuhan, 

sesama, dan lingkungan sekitar. Kedua, dasar pendidikan keduanya adalah 

kemanusiaan, kebudayaan, kodrat alam, kebangsaan, dan kemerdekaan. Ketiga, 

Pendidik merupakan agen pembentukan karakter. Pendidik memiliki tugas ganda 

yakni tugas mengajar dan mendidik. Selain sebagai pengajar dan pendidik, 

seorang pendidik juga harus memiliki kepribadian yang baik, seperti memiliki 

karakter positif, berpengetahuan, serta berpengalaman. Peran pendidik adalah 

fasilitator, motivator sekaligus mitra belajar peserta didik. Keempat, Pelaksanaan 

pendidikan karakter diterapkan melalui pembelajaran di kelas dan di luar kelas. 

Kelima, keduanya sepakat bahwa segala macam bahan dasar pengajaran dan 

pendidikan bersumber dari nilai-nilai yang dihidupi oleh masyarakat umumnya. 

Kelima, Metode pendidikan yang digunakan ialah pengajaran dan keteladanan. 

Keenam, evaluasi pendidikan karakter bertujuan untuk menegetahui 

perkembangan peserta didik. Alat evaluasi pendidikan karakter disesuaikan 

dengan keadaan peserta didik. Perlu diketahui bahwa istilah-istilah dalam 

pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Ki Hadjar Dewantara dan SMPN 3 

berbeda tetapi maknanya sama. Untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam 

pelaksanaan pendidikan segala macam metode dan alat-alat pendidikan harus 

dipersiapkan dengan baik. Dalam pemahaman Ki Hadjar Dewantara, alat 

pendidikan diartikan sebagai segala cara mendidik. Pelaksanaan pendidikan yang 

berhasil tidak hanya dilihat dari penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki 

melainkan keterampilan membawakan materi pengajaran. Karena itu, menjadi 

seorang pendidik harus memiliki pengetahuan, memiliki keterampilan dalam 

mendidik dan mampu menjadi pemimpin. Tugas guru tidak hanya mentransfer 

ilmu pengetahuan melainkan juga mendidik peserta didik menjadi manusia yang 
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berkarakter. Karena itu, tugas sekolah ialah mempersiapkan peserta didik dalam 

menghadapi pelbagai tantangan hidup di masa mendatang.  

 

Kata Kunci: Ki Hadjar Dewantara, SMPN 3 Borong, Konsep, Pendidikan 

Karakter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

ABSTRACT 

              This study aims to (1) describe and explain the concept and 

implementation of Ki Hadjar Dewantara's character education, (2) research and 

analyze the concepts and praxis of character education at Borong State Junior 

High School 3, (3) determine the relevance of the concept and implementation 

character education of Ki Hadjar Dewantara and State Junior High School 3 

Borong. The method used in this research is the literature method and field 

research methods. First, literature research. The primary source of library research 

is the books of Ki Hadjar Dewantara. Secondary sources are books, articles, or 

journals related to the research theme. Second, field research with an interview 

approach, observation, and document study. The informants in this study were the 

Principal of the School, the Curriculum Section, the educational staff, the 

students, and the parents of the students. 

The results of the study say that the concept character education of Ki 

Hadjar Dewantara and the concept of character education in SMP Negeri 3 

Borong are still relevant. Both agree that character education is not only the duty 

of parents or families but also the duty of teachers at school. First, the main 

objective of education is to advance all dimensions of the individual and lead to 

the strength of human existence as a free, responsible individual, capable of 

building relationships with oneself, with God, others, and the environment around 

them. Second, the basis of both education is humanity, culture, nature, nationality, 

and independence. Third, educators are character-building agents. Educators have 

a dual-task, namely teaching and educating tasks. Apart from being a teacher and 

educator, an educator must also have a good personality, such as having a positive 

character, knowledge, and experience. The role of educators is a facilitator, 

motivator as well as a learning partner for students. Fourth, the implementation of 

character education is applied through learning in class and outside the classroom. 

Fifth, both of them agree that all kinds of basic materials for teaching and 

education come from the values shared by the general public. Fifth, the 

educational methods used are teaching and modeling. Sixth, the evaluation of 

character education aims to determine the development of students. Character 

education evaluation tools adapted to the circumstances of students. It should be 

noted that the terms in character education developed by Ki Hadjar Dewantara 

and SMPN 3 Borong are diferrent but have the same meaning. To achieve 

satisfactory results in the implementation of education, all kinds of educational 

methods and tools must be well prepared. In Ki Hadjar Dewantara's 

understanding, educational tools are defined as all means of educating. The 

successful implementation of education is not only seen from the mastery of 

knowledge, but also the skills in delivering teaching materials. Therefore, being 

an educator must know, have skills in educating and be able to become a leader. 

The teacher's task is not only to transfer knowledge but also to educate students to 

become human beings with character. Therefore, the school's task is to prepare 

students to face the various challenges of life in the future. 

  

Keywords: Ki Hadjar Dewantara, SMPN 3 Borong, Concept, Character Education 
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